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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Metode numerik adalah teknik untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang diformulasikan secara matematis dengan cara operasi hitungan (aritmatika). Metode numerik sudah cukup lama dikembangkan, namun pemakaian dalam permasalahan yang ada diberbagai bidang belum meluas. Beberapa tahun terakhir ini pemakaian metode numerik sangat banyak digunakan. Hal ini disebabkan karena kemajuan teknologi khususnya dibidang komputer yang sangat pesat, sehingga tidak mengherankan kalau komputer merupakan suatu alat yang sangat diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh manusia, selain harganya terjangkau juga merupakan sebuah alat yang memiliki tingkat ketelitian yang tinggi. Meskipun metode numerik banyak dikembangkan oleh para ahli matematika, tetapi ilmu tersebut bukan hanya dimiliki oleh para ahli tersebut melainkan dapat dimiliki oleh semua ahli dari berbagai bidang seperti teknik (sipil, mesin, elektro, kimia dan sebagainya), kedokteran, ekonomi, sosial dan bidang ilmu lainnya. Metode numerik mampu menyelesaikan suatu sistem persamaan besar, tidak linear, dan sangat kompleks yang tidak mungkin diselesaikan secara analitis. 

Metode numerik dapat digunakan untuk menyelesaikan persamaan nonlinear, baik dalam bentuk aljabar, polynomial ataupun transcendental, yaitu dengan mencari akar-akar persamaan nonlinear secara numerik. Setiap penyelesaian numerik dilakukan dengan perkiraan berurutan (iterasi), sehingga setiap hasil yang didapat lebih teliti dari perkiraan sebelumnya. Dengan melakukan sejumlah prosedur iterasi yang dianggap cukup, maka akan didapat hasil perkiraan yang mendekati hasil yang sebenarnya dengan toleransi kesalahan (ε) yang ditentukan.

Persamaan nonlinear adalah persamaan matematis dimana salah satu variabelnya berpangkat tidak sama dengan satu atau mengandung salah satu fungsi baik aljabar, polynomial, ataupun transcendental. Bentuk umum dari persamaan nonlinear adalah sebagai berikut :
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Persamaan nonlinear juga dapat ditemukan pada rekayasa kimia yaitu untuk melakukan perhitungan terhadap hukum-hukum gas ideal dan non ideal. Pada  bidang elektro, bentuk-bentuk persamaan nonlinear tersebut salah satunya diimplementasikan dengan penggunaan hukum Kirchoff untuk perhitungan muatan dalam suatu rangkaian listrik. Masih banyak bidang-bidang lainnya yang menggunakan bentuk-bentuk dari persamaan nonlinear untuk penyelesaian permasalahan.


Ada dua metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu persamaan, yaitu metode analitis ( tepat atau eksak ) dan metode numerik ( tidak tepat / perkiraan / pendekatan ). Metode analitis adalah suatu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu persoalan matematika secara tepat. Sedangkan metode numeric adalah suatu metode yang dapat digunakan untuk memecahkan suatu persoalan matematika secara tidak tepat. Metode analitis dapat memberikan hasil yang eksak atau pasti dari suatu persamaan. Namun, ternyata banyak terdapat model matematis yang tidak bisa diselesaikan dengan metode analitis. Misalnya persamaan nonlinear dengan pangkat lebih dari 3 akan sangat rumit bila harus diselesaikan dengan metode analitis. Dengan kelemahan yang dimiliki oleh metode analitis dimana hanya model matematis tertentu yang dapat diselesaikan, maka dikembangkanlah penyelesaian dengan metode numerik untuk dapat mendekati penyelesaian eksak. Ada beberapa metode numerik yang dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu persamaan nonlinear, yaitu :

a) Metode setengah interval ( bisection method )

Metode setengah interval ( bisection method ) merupakan metode yang memiliki bentuk paling sederhana diantara metode-metode yang lain. Adapun cara menyelesaikan suatu persamaan nonlinear dengan menggunakan metode setengah interval adalah sebagai berikut :

1. Pilih 
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puncak taksiran untuk akar, sehingga perubahan fungsi mencakup seluruh interval. Hal ini dapat diperiksa dengan memastikan 
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2. Taksiran akar 
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b) Metode secant

Kekurangan yang terdapat pada metode Newton-Raphson adalah diperlukannya turunan pertama (diferensial) dari 
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(

x

f

 dalam hitungan. Sedangkan untuk mendeferensialkan suatu persamaan tidaklah mudah dilakukan. Untuk itu maka bentuk diferensial didekati dengan nilai perkiraan berdasarkan diferensial beda hingga garis singgung di titik 
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Bila bentuk di atas disubstitusikan ke dalam persamaan yang digunakan dalam rumus secant akan menghasilkan bentuk sebagai berikut :
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Dalam metode ini memerlukan dua nilai awal dari 
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c) Metode Newton-Raphson ( Newton-Raphson Method )



Metode Newton-Raphson merupakan metode yang paling banyak digunakan dalam mencari akar-akar dari suatu persamaan. Kelemahan dari metode ini adalah diperlukannya turunan pertama (diferensial) dari 
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 dalam perhitungan. Dalam metode Newton-Raphson ini rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan persamaan nonlinear adalah sebagai berikut :
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dimana 
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 adalah nilai x pada saat iterasi ke 
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 adalah nilai x pada saat iterasi berlangsung. Sedangkan 
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 adalah fungsi untuk nilai x pada saat iterasi berlangsung, dan 
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 adalah turunan fungsi untuk nilai x pada saat iterasi berlangsung.

d) Metode titik tetap ( fixed point method )


Pada metode titik tetap digunakan suatu persamaan untuk memperkirakan nilai akar persamaan. Bentuk titik tetap dari suatu fungsi persamaan nonlinear
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, dimana x disebut sebagai titik tetap (Fixed Point). Dalam metode titik tetap ini rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan persamaan nonlinear adalah sebagai berikut :
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Dengan penjabaran beberapa metode diatas maka judul yang dipilih dalam skripsi ini adalah : “ Penyelesaian Numeris Sistem Persamaan Nonlinear Menggunakan Metode Titik Tetap “ 

1.2 Perumusan Masalah

Pada penyelesaian sistem persamaan nonlinear 
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 ( x adalah bilangan riil ) dengan nilai 
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 ditentukan, dimana nilai 
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 adalah komponen-komponen vektor yang berdimensi 2 sehingga didapat 
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tersebut akan didapat 
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 yang mendekati nol atau mendekati nilai kesalahan ( error ) yang ditentukan.

 Perumusan masalah pada skripsi ini adalah menyelesaikan sistem persamaan nonlinear dengan penyederhanaan fungsi untuk mencari nilai akar x yaitu 
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. Metode yang digunakan untuk menyelesaikan sistem persamaan nonlinear diatas adalah dengan metode titik tetap. 

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang diberikan dalam skripsi ini adalah :

a. Penyelesaian sistem persamaan nonlinear secara numerik menggunakan metode titik tetap yang terdiri dari dua persamaan dan dua variabel.

b. Pada penyelesaian sistem persamaan nonlinear 
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 , 
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 adalah bilangan riil.

c. Penggunaan fasilitas Matlab versi 6.0 untuk pemrograman metode tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah untuk membuktikan penerapan penyelesaian sistem persamaan nonlinear menggunakan metode titik tetap secara manual kemudian diimplementasikan ke program Matlab untuk penelitian metode numerik agar diperoleh hasil yang lebih efektif dan efisien. 

1.5 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyelesaian skripsi ini adalah :

1. Studi pustaka

Informasi yang diperoleh dengan mempelajari buku-buku, literature-literature atau referensi-referensi yang berhubungan dengan persamaan nonlinear beserta langkah-langkah atau metode-metode yang digunakan untuk menyelesaikannya.

2. Metode dokumentasi



Informasi diperoleh dengan cara mempelajari, memahami data atau informasi yang bersumber dari catatan mata kuliah metode numerik atau dokumen tersimpan.

3. Bimbingan dosen

Informasi diperoleh dengan cara konsultasi pada dosen pembimbing setiap mengalami kesulitan dalam mengerjakan skripsi ini.

4. Latihan soal

Informasi diperoleh dengan mengerjakan contoh-contoh soal yang diberikan dosen dan soal-soal dari buku yang berhubungan dengan permasalahan.

1.6 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian skripsi yang berjudul “Penyelesaian Numeris Sistem Persamaan Nonlinear Menggunakan Metode Titik Tetap” ini adalah untuk mengetahui dan memahami sistem penerapan komputerisasi dalam penyelesaian suatu sistem persamaan nonlinear dengan menggunakan metode titik tetap. Seperti yang telah kita ketahui, pencarian akar persamaan sangat membutuhkan ketelitian yang tinggi. Oleh karena itu, dengan adanya komputerisasi ini diharapkan dapat membantu ketepatan dan ketelitian serta kecepatan dalam perhitungannya sehingga bisa memenuhi hasil yang diharapkan.

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi

Adapun sistematika penulisan skripsi ini secara keseluruhannya adalah sebagai berikut :

BAB I 
PENDAHULUAN

Pada bab satu ini berisi berisi tentang Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Metode Pengumpulan Data, Tujuan Penelitian Skripsi, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skripsi.

BAB II 
LANDASAN TEORI

Pada bab dua ini akan dibahas secara singkat mengenai teori-teori yang digunakan dalam tahapan komputerisasi untuk penyelesaian sistem persamaan nonlinear dengan menggunakan metode titik tetap, yang meliputi definisi-definisi dasar atau istilah-istilah yang akan digunakan, teori mengenai persamaan linear, persamaan nonlinear, sistem persamaan nonlinear, penyelesaian persamaan nonlinear, teknik penyelesaian satu persamaan nonlinear secara numerik, dan pengantar perangkat lunak Matlab.
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab tiga ini akan dijelaskan secara singkat mengenai langkah-langkah yang akan dikerjakan pada perancangan program untuk menyelesaikan sistem persamaan nonlinear dengan menggunakan metode titik tetap.

BAB IV 
IMPLEMENTASI & PEMBAHASAN

Pada bab empat ini akan dijelaskan cara menjalankan program yang digunakan dalam skripsi ini mengenai fungsi-fungsi dalam menyelesaikan sistem persamaan nonlinear dengan menggunakan metode titik tetap.

BAB V 
PENUTUP

Pada bab lima ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan hasil akhir yang diperoleh dari komputerisasi penyelesaian sistem persamaan nonlinear dengan menggunakan metode titik tetap.
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